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ABSTRACT

The purpose of this study was to compare the Problem Based Learning (PBL)
learning model with the Discovery Learning (DL) model on student learning outcomes in the
subject matter of triangles for class VII students of SMP Negeri 3 Poigar. This research is a
research with Pretest-Posttest Control Group Design. The subjects of this study were class
VII A, the experimental class, and class VII B, the control class at SMP Negeri 3 Poigar for
the academic year 2022/2023, which were randomly selected. The data obtained are the
results of the pretest and posttest of the experimental class and the control class, with the
average learning outcomes of the PBL model 38.5 (pretest) 81.2 (posttest) and the DL model
33.4 (pretest) 73.5 (posttest). Testing the data after using the real level a = 0.05 obtained
teount= 3.72708 and tyype= 1.68595 and it was concluded that Hywas rejected. The
conclusion of this study is that there is a significant difference between the learning
outcomes taught using the PBL Learning model and students who learn using the DL model.

Keywords : PBL Model, DL Model, Learning Outcomes

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan model Discovery Learning (DL) terhadap hasil
belajar siswa pada materi segi tiga siswa kelas VII SMP Negeri 3 Poigar. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan desain Pretest-Posttest Control Groub Design. Subjek
penelitian ini adalah kelas VII A kelas eksperimen, dan kelas VII B kelas kontrol di SMP
Negeri 3 Poigar tahun ajaran 2022/2023 yang dipilih secara acak. Data yang diperoleh
merupakan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-rata
hasil belajar model PBL 38,5 (pretest) 81,2 (posttest) dan model DL 33,4 (pretest) 73,5
(posttest). Pengujian data setelah menggunakan menggunakan taraf nyata a= 0,05 diperoleh
thit = 3,72708 dan tigpe; = 1,68595 dan disimpulkn Ho ditolak. Kesimpulan dari
penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang di ajarkan
menggunakan model Pembelajaran PBL dengan siswa yang belajar menggunakan model DL.

Kata kunci: Model PBL, Model DL, Hasil Belajar
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1. Pendahuluan

Proses pembelajaran memegang
peranan penting dalam dunia Pendidikan
yakni sebagai fondasi utama dalam
perolehan pengetahuan, keterampilan, dan
pengembangan sikap seorang siswa.
Pembelajaran merupakan suatu proses
yang mengarah pada perubahan, yang
terjadi sebagai akibat dari pengalaman dan
meningkatkan potensi peningkatan kinerja
dan belajar di masa depannya (Ambrose et
al., 2010). Dalam proses pembelajaran
terjadi interaksi antara guru dan siswa
dengan guru berfungsi sebagai fasilitator,
pembimbing sekaligus motivator. Pada
kegiatan pembelajaran guru ditempatkan
sebagai komunikator, karena tugas dan
peran guru sebagai pemimpin dalam
pembelajaran dan siswa sebagai peserta
didik (Inah, 2015).

Proses pembelajaran khususnya
Matematika tak lepas dari berbagai
permasalahan. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan  peneliti dengan Guru
Matematika di sekolah SMP N 3 Poigar
ditemukan masalah kurangnya pemahaman
siswa menyelesaikan soal materi segitiga
yaitu menghitung keliling, luas segitiga,
serta menentukan besar sudut. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung siswa
juga kurang berinteraksi dengan guru.
Beberapa indukasi penyebab proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
adalah pembelajaran secara langsung,
dalam hal ini pembelajaran dilakukan
hanya berpusat pada guru itu sendiri, serta
guru masih menggunakan metode ceramah
untuk menjelaskan materi selama proses
pembelajaran kemudian memberikan soal
kepada siswa. Oleh karena itu dapat
diasumsikan model pembelajaran yang
diberikan guru belum mampu menciptakan
suasana yang menyenangkan dan menarik
untuk siswa yang membuat mereka merasa
jenuh dan menjadi pasif saat pembelajaran
berlangsung.  Dengan demikian siswa
menjadi  kurang  termotivasi  dalam

pembelajaran dan masih merasa terbebani
dalam pembelajaran. Selain itu
berdasarkan hasil wawancara dengan
seorang siswa, siswa tersebut masih
mengalami kesulitan dalam memahami
materi  segitiga di dalamnya yaitu
menghitung keliling, luas segitiga, serta
menentukan besar sudut, peserta didik juga
masih  keliru dalam mengidentifikasi
bentuk-bentuk dan macam-macam segitiga
bahkan masih terjadi kesalahan dalam
penentuan rumus. Sehingga
mengakibatkan, hasil belajar siswa pada
materi segitiga masih rendah yaitu 65 atau
di bawah KKM yaitu 72. Berdasarkan data
diperoleh nilai untuk kelas A dari 20 siswa
yang melampaui KKM hanya 7 siswa,
sedangkan di kelas B dari 20 siswa yang
melampaui KKM hanya 5 siswa.

Berdasarkan masalah yang
ditemukan tersebut pemilihan model
pembelajaran yang tepat dan memadukan
berbagai  pendekatan sesuai  dengan
kebutuhan siswa dan materi pelajaran
dapat menghasilkan pengalaman
pembelajaran yang lebih bermakna dan
efektif. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 22 Tahun 2016 Tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar Dan
Menengah (2016) terdapat beberapa model
pembelajaran  yang  direkomendasikan
untuk diterapkan dan dua diantaranya
adalah Probem Based Learning dan
Discovery learning.

Fathurrohman (2015) mengartikan
bahwa Problem Based Learning adalah
suatu model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut
sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah. Problem Based
Learning berpusat pada peserta didik yang
memberdayakan peserta didik  untuk
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melakukan penelitian, mengintegrasikan
teori dan praktik, dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan untuk
mengembangkan solusi yang layak untuk
masalah yang ditentukan (Savery, 2015).
Model ini mempunyai kelebihan yaitu
bagus untuk memahami isi pelajaran,
meningkatkan kemampuan berfikir siswa,
membantu siswa mengembangkan
pengetahuannya, membantu siswa untuk
bertanggung jawab atas pembelajaran
sendiri serta menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan disukai
siswa (Larasati, 2020). Ada pun kelemahan
dari model Problem Based Learning yaitu
kurang terbiasanya peserta didik dan
pengajar dengan model ini, peserta didik
dan pengajar terbawah kebiasaan model
konvesional, serta kurangnya waktu dalam
pembelajaran Problem Based Learning
terkadang model pembelajaran  ini
membutuhkan waktu yang lebih banyak,
peserta didik memerluhkan waktu untuk
menghadapi persoalan yang diberikan,
sementara waktu pelaksanaan Problem
Based Learning harus sesuai dengan beban
kurikulum (Rusman, 2012).

Sedangkan model Pembelajaran
Discovery Learning menurut pendapat
(Mahartati, 2017) merupakan suatu model
untuk mengembangkan cara belajar siswa
aktif dengan  menemukan  sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan tahan lama dalam ingatan
dan tidak akan mudah untuk dilupakan
siswa, melalui model ini siswa bisa berfikir
analisis dan mencoba memecahkan sendiri
masalah yang dihadapi. Discovery juga
dapat diartikan sebagai suatu proses
pembelajaran yang memusatkan perhatian
pada pikiran intelektual siswa dalam
memecahkan berbagai masalah untuk
menemukan konsep-konsep yang dapat
diterapkan dalam praktik (Sinaga et al.,
2022). Model ini menekankan pada
pentingnya pemahaman struktur dan
gagasan pokok suatu disiplin ilmu melalui
partisipasi aktif siswa. Kelebihan model ini

dapat membantu siswa meningkatkan dan
memperkuat keterampilan dan proses
kognitifnya, memungkinkan siswa untuk
tumbuh dengan cepat dan sesuai
kecepatannya  sendiri, = meningkatkan
pemahaman siswa melalui unsur diskusi,
menimbulkan rasa senang dan bahagia
karena siswa telah berhasil dalam
penelitiannya, dan dapat membantu siswa
menghilangkan keragu-raguan (doubts)
karena mengarah pada kebenaran yang
final dan pasti (Ana, 2018). Ada pun
kelemahan dari model pembelajaran
Discovery  Learning  yaitu  model
pembelajaran ini terdapat kesimpanan
mental untuk belajar, tidak efektif apabila
diterapkan  banyak siswa  karena
dibutuhkan waktu yang tak singkat untuk
membuat siswa menemukan pemecahan
masalah yang disajikan serta model
pembelajaran ini lebih tepat untuk
pengembangan interpretasi namun
pengembangan konsep, skill dan emosi
yang menyeluruh kurang diperhatikan
(Ghozalli, 2018). Sehingga dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan model
pembelajaran Discovery Learning ini akan
mengubah kondisi belajar siswa yang pasif
menjadi aktif dan kreatif.

Baik pembelajaran Problem Based
Learning ataupun Discovery Learning
keduanya memilliki  kelebihan  dan
kekurangannya masing-masing. Terdapat
beberapa penelitian yang berusaha untuk
membandingkan kedua model tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Chodijah et
al. (2019) Jterhadap pemahaman sistem
reproduksi tumbuhan dan hewan kelas IX
di SMP IT Al Farida ” menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning
lebih tinggi nilai rata-rata keaktifan
siswanya  dibandingkan = pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning.
Pada penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Amanda (2017) terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran jaringan dasar
kelas X TKJ SMK  Dinamika
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Pembangunan 1 Jakarta” menunjukan
bahwa model Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
karena kelas eksperimen yang
menggunakan model Problem Based
Learning lebih tinggi dari pada kelas
kontrol yang menggunakan model
Discovery Learning.

Berdasarkan uraian dan penelitian
yang terdahulu di atas, maka peneliti
melakukan penelitian yang berjudul
“Perbandingan  model = pembelajaran
Problem Based Learning dengan model
Discovery Learning terhadap hasil belajar
siswa pada materi segitiga kelas VII SMP
N 3 Poigar”.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang melibatkan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kontrol.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
VII di SMP Negeri 3 Poigar pada tahun
ajaran 2022/2023 yang terdiri dari empat
kelas. Sampel acak untuk penelitian ini
adalah kelas VII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas
kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan model Problem Based
Learning dan model Discovery Learning.
Penelitian ini menggunakan rancangan
Pretest-Posttest Control Groub (Sugiyono,
2013). Variabel dalam penelitian ini
variabel bebas dan variabel terikat.
Instrumen yang dilakukan adalah tes
tertulis  deskriptif dengan soal essay
pretest-posttest pada  kedua  model
pembelajaran. Pengumpulan data dalam
penelitian ini memberikan perlakuan
terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol, memberikan tes awal (pretest),
memberikan treatment (perlakuan), dan
memberikan tes akhir (posttest) dengan
menggunakan soal yang sama ketika
dilakukan tes awal (pretest), serta
melakukan analisis data hasil tes awal dan

tes akhir kedua kelas untuk melihat
perbedaan dengan menggunakan model
Problem Based Learning dan model
Discovery Learning. Teknik analisis data
menggunakan uji-t yaitu uji normalitas
menggunakan  Liliefours dan  uji
homogenitas menggunakan uji statistika F-
test (Gliem & Gliem, 2003).

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
Data penelitian ini diperoleh dari

hasil pretest dan posttest pada kedua kelas
yang berbeda yaitu VII A sebagai kelas
eksperimen menggunakan model Problem
Based Learning dengan jumlah 20 siswa
dan VII B sebagai kelas kontrol
menggunakan model Discovery Learning
dengan jumlah 20 siswa. Penelitian ini
telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Poigar
tahun  pelajaran  2022/2023. Dalam
penelitian ini mengumpulkan data hasil
belajar siswa tentang materi segitiga yang
di peroleh dari nilai pretest dan posttes.

A. Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Data awal yang digunakan dalam
penelitian diperoleh dari hasil pretest.
Pretest untuk mengetahui keseimbangan
kemampuan awal dari kelas eksperimen.
Skor pretest sebelum diperikan perlakuan
didapat skor maksimum 60 dan skor
minimum 25, sehingga diperoleh jumlah
770 dengan rata-rata nilai 38,5 dengan
varians 104,7894 dan simpangan baku
10,2366. Selanjutnya kelas eksperimen
menggunakan model Problem Based
Learning. Untuk mengukur hasil belajar
dilaksanakan tes akhir (posttest). Posttest
untuk mengetahui apakah semua materi
pelajaran yang telah dipelajari sudah dapat
dikusai dengan sebaik-baiknya oleh peserta
didik. Berdasarkan hasil belajar posttest
maka didapatkan hasil skor maksimum 95
dan skor minimum 70, sehingga diperoleh
jumlah 1,624 dengan nilai rata-rata 81,2,
varians 60,4842 dan simpangan baku
7,7771 seperti yang ditunjukan pada tabel
7.
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Tabel 7. Hasil Analisis Data Kelas

6. | Simpangan 9,4835 4,1103

Eksperimen Baku
Nilai Maka sebelum menguji hipotesis
No Statistik Pretest Posttest padg keflua kelag tersebut, digunakan yji—t.
Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen
1. Jumlah 770 1624 menggunakan ~ model  pembelajaran
. Rata-rata 38,5 81,2 Problem Based Learning dan kelas kontrol
3. Ni.lai 60 95 Discovery Learning menggunakan
Maksimum Microsoft  Office  Excel. Hasil uji
4. .N'ilai 25 70 normalitas pada kelas Eksperimen pretest
Minimum diperoleh Lp;; = 0,146 < Ligpe =
3. Yarlans 104,7894 | 60,4842 0,190 dan pada posttest diperoleh
6. | Simpangan | 10,2366 17,7771 Lnit = 0,158 < Lygpe; = 0,190, yang
Ba.ku - menerima H,. Sedangkan pada kelas
B. Hasil Belajar Pada Kelas Kontrol kontrol nilai pretest diperoleh

Data awal yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil pretest.
Pretest untuk mengetahui keseimbangan
kemampuan awal dari kelas kontrol. Skor
pretes  sebelum  diberikan  perlakuan
didapatkan skor maksimum 50 dan skor
minimum 20, sehingga diperoleh jumlah
668 dengan rata-rata nilai 33,4 dengan
varians 89,9368 dan simpangan baku
9,4835. Selanjutnya kelas eksperimen
menggunakan mode Discovery Learning.
Untuk mengukur hasil belajar dilaksankan
tes akhir (posttest). Postest untuk
mengetahui apakah semua materi pelajaran
yang telah dipelajari sudah dapat dikuasai
dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik.
Maka didapat hasil skor maksimum 80 dan
skor minimum 68, sehingga diperoleh
jumlah 1.470 dengan rata-rata nilai 73,5
dengan varians 24,8947 dan simpangan
baku 4,1103. seperti yang ditunjukan pada
tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Analisis Data Kelas Kontrol

Nilai
No Statistik Pretest Posttest
1. Jumlah 668 1470
. Rata-rata 335 73,5
3. Nilai 50 80
Maksimum
4, Nilai 20 68
Minimum
5. Varians 89,9368 24,8947

Lpitung=0,126 < Ligper = 0,190 dan pada
posttest  diperoleh  Lppyng = 132 <
Liaper = 0,190, yang menerima H,.
Dengan demikian data dari hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

Hal yang sama juga berlaku untuk
uji homogenitas menggunakan uji statistik
F. Berdasarkan wuji homogenitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol pretest
diperoleh  Fy;; = 242 < Figper =
2,52 (terlampir) dan pada kelas
eksperimen dan kontrol posttest diperoleh
Fhitung = 1,16 < Fiaper = 2,52
(terlampir). Maka terima H,: o2=cZ. H,
adalah kedua varians (ragam) sama dan H,
adalah kedua varians (ragam) tidak sama
(62 # 0%). Oleh karena itu, dapat
diasumsikan varians data kelas eksperimen
dan kontrol pretest dan posttes adalah
homogen. Setelah wuji normalitas dan
homogenitas dilakukan, dilanjutkan
dengan uji perbedaan statistika 2 rata-rata
(uji-?) boleh dilanjutkan. Dari uji-¢ dengan
taraf signifikan a = 0,05.

Dengan statistik uji:

‘= (%, — X3)

Dengan:
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S_J(n1—1>sf+(nz—1)s%

nq + n, — 2
(Lolombulan, 2017).
Berdasarkan uji-t diperoleh

thitung=3,7270 # tiaper =1,6859 dengan
Hy : py =y, dan Hy : py # py, maka
tolak H,. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat perbedaan antara hasil belajar
materi segitiga yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dengan yang
diajarkan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.

4.Pembahasan Hasil Penenlitian

Model Pembelajaran  Problem
Based Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang menekankan
pada aktivitas siswa. Model pembelajaran
ini diterapkan dengan cara melibatkan
siswa untuk aktif secara langsung dalam
menemukan  pengetahuannya  dalam
memecahkan masalah untuk menjawab
suatu soal. Siswa dituntut untuk dapat
bertanggung jawab baik secara kelompok
maupun pribadi untuk menyelesaikan
suatu tugas dalam bentuk masalah yang
diberikan guru.

Sedangkan model pembelajaran
Discovery Learning diajarkan bagaimana
cara bekerja individu dan bekerja sama
suatu  kelompok untuk menemukam
masalah yang telah diberikan. Dalam
model pembelajaran ini, keberhasilan
dalam suatu kelompok sangat
diperhatikan, maka siswa yang kurang
memahami materi akan terbantu dalam
memahami permasalahan yang
diselesaikan dalam kelompok tersebut.

Hasil perhitungan uji normalitas
data hasil belajar kelas ekperimen
diperoleh Lypjtyng = 0,158 dan Ligpe; =
0,90 sehingga kedua data tersebut
Lhitung < Ltaper diterima pada taraf
signifikan a = 0,05. Sedangkan hasil
perhitungan data hasil belajar siswa pada
kelas kontrol diperoleh Lp;tyng = 0,132

dan Ligpe; = 0,90. Sehingga Lpjun <
L¢ape; diterima pada signifikan a = 0,05.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
data hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil tersebut maka sejalan
dengan teori yang dikemukan oleh
Sugiyono homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah varians skor yang
diukur pada kedua sampel memiliki
varians yang sama atau tidak. Data hasil
perhitungan homogenitas yang diperoleh
pada hasil belajar adalah Fpjpyng = 2,42
dan Fy,j.; bertaraf signifikan 0,05 =2,52.
Dengan demikian 2,42 < 2,52 atau
Fritung < Fraber-  Maka  dapat  di
simpulkan bahwa data hasil belajar
penelitian ini adalah homogen.

Dari data hasil perhitungan
statistic dengan menggunakan uji-f yang
di lakukan terhadap tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol di peroleh
thitun 3,72 dan t;qpe;pada taraf
signifikan a = 0,05 adalah = 1,68
dengan demikian H, ditolak sehingga
dapat di simpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang di ajarkan menggunakan
model pembelajaran Problem Based
Learning dengan menggunakan model
pembelajaran Discovey Learning. Hasil
dari perhitungan statistika dan teori yang
ada, menjelaskan adanya perbedaan hasil
belajar siswa antara siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajarn
Problem Based Learning dengan siswa
yang diajar menggunakan  model
pembelajaran ~ Discovery  Learning
terhadap hasil belajar siswa pada materi
segitiga di kelas VII SMP Negeri 3
Poigar.

5. Simpulan dan Saran
a. Simpulan

Berdasarkan  latar  belakang
masalah, kajian pustaka pengujian
hipotesis serta hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Poigar,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
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terdapat perbedaan yang diajarkan
menggunakan  model  pembelajaran
Problem Based Learning dengan model
Discovery Learning sehingga adanya
perbandingan hasil belajar siswa yang
menggunakan  model  pembelajaran
Problem Based Learning dengan model
pembelajaran  Discovery  Learning
terhadap hasil belajar siswa pada materi
segitiga kelas VII SMP Negeri 3 Poigar..

b. Saran

Saran yang dapat dikemukakan
penulis berdasarkan hasil penelitian adalah
bagi siswa Dengan menggunakan model
pembelajaran ini kan membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam memecahkan
masalah, membuat siswa tersebut menjadi
lebih kreatif, mandiri dan menjadikan
siswa lebih aktif dalam pembelajaran
matematika, dan bisa membantu guru
untukdapat dijadikan sebagi pedomam dan
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang di ajarkan.
Model pembelajaran ini juga digunakan
oleh guru sebagai referensi model
pembelajaran  untuk mengajar, serta
membuat model pembelajaran yang
menjadi variatf dan inovatif serta bagi
peneliti lain diharapkan dapat lebih
meningkatkan manfaat dalam
menggunakan model pembelajaran ini.
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